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ABSTRAK

Umi Asih Nur Aini, Implementasi Cooking Class Dalam Mengenalkan Makanan
Bergizi Pada Anak di KB Harapan Bunda Desa Brengkolang Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan, skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M.Pd.

Kata Kunci : Makanan Bergizi, Cooking Class, Anak Usia Dini.

Di KB Harapan Bunda Desa Brengkolang Kecamatan Kajen dengan hasil
yang menunjukan bahwa anak dengan umur 4 sampai 5 tahun belum mengerti atau
memahami apa itu makanan begizi. Terlihat pada saat rutinitas membawa bekal
setiap hari sabtu, yang berjalan 1 bulan belakangan ini, anak-anak masih seringkali
membawa makanan instan untuk dijadikan bekalnya ke sekolah. Peneliti melihat
bahwa orang tua maupun guru PAUD disekitar belum menggunakan metode-
metode yang menarik anak untuk mengenal asupan yang bergizi dan sehat. Dengan
menggunakan metode cooking class ini merupakan suatu upaya agar anak memiliki
pengetahuan yang baik ketika mengonsumsi makanan sehat dan bergizi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu (1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan cooking class dapat menjadi wadah
pengenalan makanan bergizi pada anak di KB Harapan Bunda Desa Brengkolang?,
(2) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan cooking class
menjadi daya tarik anak mengonsumsi makanan bergizi Di KB Harapan Bunda
Desa Brengkolang?.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya sendiri menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan fakta
di lapangan.analisis data yang digunakan mengambil konsep yang diajukan oleh
miles and Huberner, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengenalan makanan bergizi melalui
cooking class menjadikan anak tidak mudah jajan sembarangan, dan sudah mampu
menunjukan perilaku mengonsumsi makanan bergizi seimbangFaktor penghambat
dan pendukung implementasi cooking class dalam mengenalkan makanan bergizi
pada anak di KB Harapan Bunda yaitu faktor penghambat meliputi kebiasaan
makan anak yang sembarangan, keterbatasan alat dalam melaksanakan cooking
class dan kesadaran orang tua terhadap bekal sekolah dan makanan anak masih
kurang. Serta faktor pendukung nya sendiri yaitu jenis makanan yang beragam dan
baru bagi anak, dan variasi menu yang berganti setiap bulan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa anak usia dini adalah waktu yang teramat optimal dalam

pengembangan potensi dan kecerdasan anak. Karenanya, pengembangan potensi

dalam rentang usia ini memiliki dampak signifikan pada tahap tumbuh kembang

anak selanjutnya. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini juga diatur

oleh jumlah makanan dan zat gizi yang dikonsumsi.1 Yang menjadi kunci dalam

memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan anak dengan optimal

sehingga mereka dapat mencapai tingkat kesehatan yang optimal, baik kesehatan

jiwa, kesehatan jasmani, dan kesehatan sosial, adalah zat gizi dalam makanan.

Setiap hari, anak-anak membutuhkan pola makan seimbang yang mencakup

protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin. Asupan ini dapat diterima

melalui makanan dan bermanfaat bagi pertumbuhan fisik dan otak anak.

Pemberian asupan makanan yang bergizi untuk tumbuh kembang anak

juga penting dilakukan, karena jika jumlah asupan gizi tidak mencukupi

kebutuhannya maka masa emas ini akan menjadi masa buruk yang akan

berdampak buruk bagi kesehatan anak dan mengganggu tumbuh kembang anak.

Mengingat pentingnya gizi dalam pola pertumbuhan anak pada masa emas, hal

ini menjadi urgensi wali anak dan guru dalam mengevaluasi kebutuhan dan

status gizi seimbang.2

1 Hardiansyah and D.N. Supariasa, Ilmu Gizi Teori & Aplikasi (Jakarta: EGD, 2014).
2 Azrimaidaliza, ‘Optimalisasi Tumbuh Embang Balita Melalui Promosi Gizi’, Jurnal Ilmiah

Pengabdian Kepada Masyarakat, 3.2 (2019).hlm,18
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Pemberian makanan bergizi pada anak juga dapat mengurangi tingkat

stunting pada anak usia dini, termasuk di wilayah Jawa Tengah. Stunting

ditangani secara tuntas di Jawa Tengah, tidak hanya oleh pemerintah, namun

juga oleh akademisi dan masyarakat yang dapat melakukan intervensi. Angka

stunting di Provinsi Jawa Tengah masih berada di angka 20,8%, menurut data

survei status gizi Indonesia (SSGI). Nilai tersebut mendekati rata-rata nasional

tahun 2022 sebesar 21,6. Pemerintah memperkirakan angka stunting akan turun

tahun 2024 menjadi 14%.3 Target tahunannya adalah 3,5% pada tahun 2022

dengan tingkat stunting sebesar 20,9%. Jika tujuannya diturunkan sebesar 3%

per tahun, maka pada akhir tahun 2022 bisa mencapai 17,4% dan menjadi 14%

pada akhir tahun 2023. Sedangkan target pemerintah federal pada tahun 2024

adalah 14%.4

Dilihat dari data tersebut, penulis menganggap masyarakat Indonesia

khususnya Jawa Tengah bisa ikut dalam penanganan stunting bersama. Dalam

hal tersebut warga masyarakat bisa mendapatkan hasil sesuai target yang telah

ditentukan. Penulis menganggap salah satu penanganan stunting ini bisa

dilakukan dari hal mendasar yaitu pengenalan asupan bergizi serta sehat pada

anak. Asupan sehat dan bergizi bisa mencegah tumbuhnya penyakit dan

membantu tumbuh kembang anak dengan baik. Pengenalan dan pemberian pola

makan yang baik sangat bermanfaat bagi penanganan stunting pada anak.

3 https://news.republika.co.id/berita/rv6z4w484/angka-stunting-di-jawa-tengah-masih-di-
angka-208-persen. (Diakses tanggal 3 september 2023)

4 Jatengprov, ‘Jateng Optimis Capai Target Angka Stunting 14% Pada 2023’,
Jatengprov.Go.Id, 2023 <https://jatengprov.go.id/publik/jateng-optimistis-capai-target-angka-
stunting-14-persen-pada-2023/#:~:text=SEMARANG – Jawa Tengah menargetkan angka,menjadi
14 persen pada 2023> [accessed 3 September 2023].
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Pola makanan yang sehat bagi anak usia dini bisa berupa pembiasaan

makan 3 kali dalam sehari dengan waktu yang konsisten, mengonsumsi protein

seperti ikan ataupun yang lainnya, mengonsumsi sayur-sayuran dan buah yang

cukup, selain itu kurangi makan makanan instant, jajanan, dan makanan yang

berminyak. Pembiasaan yang lainnya bisa dengan cara membawa air putih dan

bekal dari rumah. Strategi mengenalkan pola makan sehat kepada anak

bervariasi. Faktor internal atau eksternal yang berbeda menjadi sebab adanya

ketidakbiasaan pengonsumsian asupan sehat.

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak untuk

mengonsumsi makanan sehat atau bergizi seimbang yaitu salah satunya dengan

melakukan kegiatan cooking class. Cooking class adalah aktivitas yang

berlangsung dalam ruangan kelas, di mana bahan makanan diolah menjadi

hidangan yang menarik dan menghibur bagi anak-anak.5 Kegiatan ini

diselaraskan dengan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak-

anak usia dini. Mereka akan mengeksplorasi bahan makanan yang sudah

disediakan sesuai dengan idenya. Selain mengenal pembelajaran yang hanya

bersumber kertas, mereka juga bisa memahami media bahan makanan yang

sehat dan bergizi.

Cooking class yang sering juga dikenal dengan kelas memasak bermanfaat

untuk belajar mempelajari makanan sehat, karena dengan kegiatan ini anak dapat

memahami dan memilih makanan apa saja yang sehat untuk dimakan sehari-

5 Nurjanah, Skripsi : “Meningkat minat anak dalam makanan bergizi melalui cooking class
anak usia 5-6 tahun di TK Budi Luhur Kbupatrn Limpung Utara” (Lampung : UIN Raden Intan
Lampung, 2019), hlm 9.



4

hari.6 Selain itu, pada aktivitas ini mereka dapat membuat bahan baku asli

menjadi hidangan dan setelah jadi bisa langsung memakannya bersama dengan

teman-teman. Pemilihan makanan pada saat kegiatan cooking class juga

dipertimbangkan, guru dan orang tua biasanya memilih makanan yang lebih

dikenal anak dan memiliki status gizi yang baik bagi tumbuh kembangnya.

Terlebih lagi, cooking class memiliki kegunaan dalam memberikan pengalaman

dalam mengubah bahan makanan mentah menjadi hidangan yang siap disantap,

mengajarkan teknik memasak, mengenalkan peralatan dan bahan masak, serta

merangsang minat anak-anak.

KB Harapan Bunda terletak di dukuh Brengkolang Desa Brengkolang,

dengan jumlah pengajar 3 dan terdapat kurang lebih 26 peserta didik. KB

Harapan Bunda berdiri pada tahun 2009, yang mulanya bertempat di rumah

warga dan sekarang mempunyai gedung sendiri. Berdasarkan permasalahan

yang diambil peneliti melakukan pengamatan di lapangan, pada tanggal 6 Maret

2023 di KB Harapan Bunda Desa Brengkolang Kecamatan Kajen dengan hasil

yang menunjukan bahwa anak dengan umur 4 sampai 5 tahun belum mengerti

atau memahami apa itu makanan begizi.7 Terlihat pada saat rutinitas membawa

bekal setiap hari sabtu, yang berjalan 1 bulan belakangan ini, anak-anak masih

seringkali membawa makanan instan untuk dijadikan bekalnya ke sekolah.

Peneliti melihat bahwa orang tua maupun guru PAUD disekitar belum

menggunakan metode-metode yang menarik anak untuk mengenal asupan yang

6 Sri Novianti, Skripsi :“Meningkatkan pengetahuan makanan sehat pada anak melalui
kegiatan cooking class di TK Tunas Bangsa Balai Panjang Kecamatan Lareh Sago Halaban
Kabupaten Lima Puluh Kota” (Batusangkar : IAIN Batusangkar, 2018), hlm 3.

7 Hasil Observasi, KB Harapan Bunda Desa Brengkolang, Kajen 6 Maret 2023.
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bergizi dan sehat. Situasi tersebut dikarenakan kurangnya kekreatifitasan guru

dalam pembelajaran. Di KB Harapan Bunda masih menggunakan metode

ceramah, menggunakan buku aktifitas dan lembar kerja siswa saja, yang

menjadikan anak-anak kurang berantusias mendengarkan maupun

memperhatikannya.

Selain itu, dilihat banyak anak yang mengonsumsi makanan cepat saji,

makanan yang berminyak, dan pedas tanpa diselingi ataupun jarang

mengonsumsi makanan yang sehat dan bergizi. Karena itulah peneliti

mengangkat pembelajaran dengan metode cooking class untuk mengenalkan

makanan yang sehat dan bergizi. Dengan metode cooking class, hal tersebut

mampu dijadikan suatu alternatif yang bisa dipakai oleh pengajar maupun orang

tua sebagai media pengenalan makanan sehat dan bergizi seimbang, karena

media tersebut dapat menarik antusias dari anak.

Metode cooking class atau memasak ini juga bisa diterapkan dirumah,dan

dilakukan bersama orang tua. Sambil menyiapkan makanan, orang tua dapat

menjelaskan satu persatu bahan makanan yang akan di masak. Selain

mengenalkan makanan yang sehat kepada anak, orang tua juga dapat

mengedukasi anak dengan memasak atau mengolah makanan. Sehingga,

penjelasan yang disampaikan peneliti menjadi dasar penarikan dilakukannya

penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Cooking Class Dalam

Mengenalkan Makanan Bergizi Pada Anak Usia 4-5 Tahun di KB Harapan

Bunda Desa Brengkolang Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”.
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B. Rumusan Masalah

Dengan berlandaskan informasi di atas, peneliti mampu menyusun

pertanyaan penelitian yang akan diinvestigasi sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan cooking class dapat menjadi wadah

pengenalan makanan bergizi pada anak di KB Harapan Bunda Desa

Brengkolang Kecamatan Kajen?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan cooking class

menjadi daya tarik anak mengonsumsi makanan bergizi Di KB Harapan

Bunda Desa Brengkolang Kecamatan Kajen?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiataan cooking class bermanfaat

untuk pengenalan makanan bergizi pada anak di KB Harapan Bunda Desa

Brengkolang Kecamatan Kajen.

2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung kegiatan cooking

class menjadi daya tarik anak mengonsumsi makanan bergizi di KB Harapan

Bunda Desa Brengkolang Kecamatan Kajen.

D. Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis

a. Melalui penelitian ini, kita bisa memperluas pengetahuan dan sumber

pemikiran tentang penerapan cooking class sehingga dapat mengenal

makanan bergizi pada anak umur 4-5 Tahun.
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b. Sebagai informasi bagi seorang guru agar dapat mengimplementasikan

cooking class menjadi strategi pengenalan makanan bergizi, yang bisa

dilakukan pada puncak tema.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk pengajar dapat dijadikan sebagai dorongan untuk senantiasa

meningkatkan keterampilan dalam kegiatan cooking class untuk membuat

kreasi makanan yang bergizi dan menarik minat bagi anak.

b. Untuk mahasiswa sebagai bentuk pengetahuan dan keterampilan pada

bentuk yang nyata dan tempat untuk menambah ilmu berfikir.

c. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan gagasan pada orang tua peserta

didik supaya membiasakan mengonsumsi makanan bergizi untuk

menunjang tumbuh kembang anak dengan mengkreasikan makanan untuk

menarik minat anak.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan

a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan

angka-angka untuk mengumpulkan data dan menginterpretasikan hasil.

Namun demikian bukan berarti peneliti tidak diperbolehkan menggunakan

angka-angka dalam penelitian kualitatif ini. dalam tertentu, misalnya
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untuk menyebutkan jumlah siswa, dan sebagainya.8 Pendekatan dalam

penelitian ini memanfaatkan metode kualitatif yang mendeskripsikan data

dalam bentuk informasi, penjelasan, kemudian dihubungkan dengan data

lain untuk memperjelas gambaran yang ada.

b. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori studi lapangan, yang berarti

penelitian dilakukan di lokasi di mana gejala-gejala yang menjadi objek

penelitian terjadi. Penulis memilih melakukan penelitian ini karena terlibat

secara langsung di lapangan dengan objek penelitian yang adalah anak-

anak berusia 4-5 tahun di KB Harapan Bunda Desa Brengkolang

Kecamatan Kajen.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di KB Harapan Bunda Desa Brengkolang

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Sedangkan waktu penelitian mulai

tanggal 2 – 23 Desember.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merujuk pada individu atau pihak yang

memberikan informasi awal yang menjadi dasar dalam penelitian. Dalam

penelitian ini, guru kelas dan anak berperan sebagai narasumber utama.

8 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan
Sosial (Yogyakarta: litera, 2022). hlm. 195.
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Sumber informasi utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

hasil observasi kegiatan cooking class dan wawancara dengan guru kelas.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak memberikan data

secara langsung kepada peneliti, melainkan melengkapi data primer.

Dalam konteks penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh dari jurnal,

dokumen, dan literatur yang relevan dengan fokus penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

melibatkan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi adalah tindakan sistematis dalam mengamati serta

mencatat gejala-gejala yang timbul pada subjek penelitian. Pengamatan ini

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui pengamatan langsung dan

pengamatan tidak langsung. Pengamatan langsung merujuk pada peneliti

yang mengamati objek penelitian secara langsung di lokasi dan waktu

kejadian, sementara pengamatan tidak langsung melibatkan penggunaan

perangkat atau alat sebagai perantara, seperti rekaman video, film, slide,

atau gambar-gambar berurutan.

Tujuan dari observasi adalah untuk memperoleh gambaran yang

akurat mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang dapat digunakan untuk

menjawab pertanyaan penelitian.Peneliti mengamati kegiatan

pembelajaran cooking class di KB Harapan Bunda Desa Brengkolang
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Kecamatan Kajen yang digunakan untuk pengenalan makanan bergizi,

mengamati bentuk kegiatan pembelajaran cooking class dalam minat anak

mengonsumsi makanan bergizi pada anak usia 4-5 tahun.

b. Wawancara

Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data yang

melibatkan pengajuan pertanyaan secara lisan kepada narasumber. Dalam

konteks penelitian kualitatif, wawancara merupakan dialog yang

terstruktur dengan tujuan tertentu, dimulai dengan serangkaian pertanyaan

yang bersifat informal. Wawancara ini bisa mencakup berbagai tingkat

formalitas, berkisar dari percakapan yang santai hingga yang lebih resmi.

Dalam perbedaannya dengan percakapan sehari-hari, dalam wawancara

penelitian, tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi dari satu sisi,

sehingga menciptakan dinamika hubungan yang bersifat asimetris.9 Dalam

penelitian ini, guru kelas diwawancarai untuk menggali informasi

mengenai kegiatan cooking class sebagai pengenalan makanan sehat dan

bergizi.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang

melibatkan analisis konten dari dokumen yang relevan dengan masalah

penelitian. Metode ini digunakan untuk menghimpun informasi yang telah

terdokumentasikan dalam bentuk catatan, buku, agenda, dan sumber-

9 Imami Nur Rahmawati, ‘Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif : Wawancara’,
Jurnal Keperawatan Indonesia, 11.1 (2017). hlm.35.
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sumber tertulis lainnya.10 Seorang peneliti harus memiliki pemahaman

atau sensitivitas untuk menginterpretasikan semua dokumen yang tercatat

sehingga dokumen-dokumen tersebut tidak hanya menjadi kumpulan

informasi yang tidak memiliki makna.

5. Teknik Analisis Data

Pada penelitian kualitatif, proses analisis data dimulai sebelum

penelitian dilakukan di lapangan, berlangsung selama berada di lapangan, dan

berlanjut hingga tahap penulisan hasil penelitian. Analisis dimulai sejak

perumusan dan klarifikasi masalah sebelum penelitian dilaksanakan.11

Dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan adalah metode

deskriptif yang bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai

karakteristik atau atribut individu, situasi, atau kelompok tertentu. Hal ini

dilakukan untuk memahami bagaimana gejala tersebut tersebar dan

bagaimana hubungannya dengan gejala lainnya. Namun, dalam konteks

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, fokusnya lebih pada

pemahaman tentang cara gejala tersebut muncul dan berkembang.12 Metode

ini bertujuan untuk menggambarkan dan menafsirkan suatu hal,

pengembangan pandangan, berjalannya kejadian akibat suatu proses, serta

tren yang tengah berkembang. Dalam prinsip dasar metode deskriptif ini,

peneliti berupaya memberikan gambaran yang komprehensif mengenai

10 Mukhtazar, PROSEDUR PENELITIAN PENDIDIKAN (Yogyakarta: ABSOLUTE
MEDIA, 2020). hlm. 82-83.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &D
(Bandung: CV Alfabeth, 2014).

12 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan (Malang: Media Nusa
Creative, 2015). hlm 46.
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efektivitas kegiatan Cooking Class dalam memperkenalkan makanan bergizi

kepada anak usia 4-5 tahun.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah proses yang

berkelanjutan selama seluruh rangkaian penelitian, dimulai sebelum masuk

ke lapangan hingga selesai penelitian. Menurut konsep yang diajukan oleh

Miles dan Huberman, terdapat tiga jenis kegiatan yang terlibat dalam proses

analisis data, yaitu:

a. Pengumpulan data

Informasi yang diperoleh dari dokumentasi, observasi, dan

wawancara direkam dalam catatan yang terbagi menjadi dua jenis berupa

catatan deskriptif serta catatan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan

yang bersifat objektif dan mencatat informasi secara alami, tanpa adanya

pandangan atau interpretasi peneliti terhadap peristiwa yang diamati. Di

sisi lain, catatan reflektif merupakan dokumentasi yang mencakup impresi,

komentar, opini, dan penafsiran peneliti terhadap temuannya, dan

digunakan sebagai panduan untuk pengumpulan data di proses

selanjutnya.

b. Konduksi data

Mereduksi data adalah sebuah proses yang kompleks yang

mengharuskan kecerdasan, kemampuan fleksibilitas, dan pemahaman

yang tinggi. Pengurangan data melibatkan proses merangkum, memilih

poin-poin kunci, fokus pada elemen yang signifikan, dan penemuan pola

dan tema yang relevan. Dengan cara ini, informasi yang dipersempit
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memunculkan pandangan lebih terperinci, memudahkan penelitian dalam

pengkolektifan data lanjutan, jika diperlukan.13

Mereduksi data bertujuan untuk memilih data yang memiliki

relevansi dan signifikansi, serta memfokuskan perhatian pada data yang

mendukung pemecahan masalah atau membantu dalam menemukan,

menginterpretasi, atau menjawab pertanyaan penelitian. Proses ini

melibatkan penyederhanaan, pengaturan secara sistematis, dan penjelasan

aspek-aspek kunci dari temuan dan artinya. Dalam pengurangan data ini,

hanya data temuan atau observasi yang berhubungan terkait problematika

penelitian yang dipertahankan. Dalam maksud, pengurangan data

berfungsi mengasah analisis, mengelompokkan, mengarahkan perhatian,

menghilangkan informasi tidak relevan, serta merancang informasi agar

mempermudah penarikan kesimpulan oleh peneliti.

c. Penyajian data

Informasi disampaikan dalam bentuk tulisan atau melalui elemen

visuai seperti tabel, grafik, dan gambar. Tujuannya guna mengorganisasi

data dengan cara yang mencerminkan situasi yang sedang diidentifikasi.

Peneliti merancang narasi, tabel, atau grafik dalam mempermudah

pengelolaan informasi yang ada. Tindakan ini dilakukan agar peneliti

dapat mengelola informasi dengan lebih mudah, baik secara keseluruhan

maupun dalam konteks khusus hasil penelitian.

13 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). hlm. 92.



14

d. Penarikan kesimpulan

Kesimpulan dihasilkan sepanjang proses penelitian, mirip dengan

tahapan reduksi data. Kesimpulan awal dapat diambil begitu data yang

mencukupi telah terkumpul, dan kesimpulan akhir dibuat ketika data sudah

mencukupi. Awalnya, kesimpulan tersebut bersifat sementara, tidak terlalu

jelas, dan bisa diragukan. Namun, seiring dengan tambahan data dari

wawancara dan hasil observasi, serta melalui analisis seluruh hasil

penelitian, kesimpulan ini harus disempurnakan dan diverifikasi selama

berlangsungnya penelitian.14

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Pembagian sistematis dalam penulisan skripsi melibatkan tiga sektor

utama, yaitu pendahuluan, pokok pembahasan, dan penutup. Bagian

pendahuluan mencakup unsur-unsur seperti halaman judul, pernyataan

keabsahan, surat pemberitahuan dari pembimbing, persetujuan, penghargaan,

moto, abstrak, pengantar, indeks, daftar tabel, dan daftar gambar. Sementara itu,

bagian inti atau pokok pembahasan terdiri dari lima bab utama yang diorganisir

secara terstruktur.

BAB I: Pendahuluan

Pada bagian ini, terdapat enam sub bagian yang meliputi latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode

penelitian (yang meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi dan

14 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017).hlm. 95-
97
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waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis

data), dan sistematika penulisan.

BAB II: Landasan Teori

Bab ini dibagi menjadi tiga sub-bab. Sub-bab pertama menjelaskan tentang

metode pembelajaran, yang mencakup definisi metode pembelajaran dan ragam

metode pembelajaran. Sub-bab kedua membahas Cooking Class, termasuk

definisi, langkah memasak, serta tujuan dan manfaat dari kegiatan memasak.

Sub-bab ketiga menjelaskan makanan bergizi, termasuk definisi makanan sehat

bergizi, komposisi gizi makanan bergizi, syarat-syarat makanan bergizi, dan

manfaat makanan bergizi. Selanjutnya, terdapat dua sub-bab yang membahas

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

BAB III: Hasil Penelitian

Bagian ini terdiri dari tiga sub-bab. Sub-bab pertama memuat profil tempat

penelitian, sub-bab kedua berisi hasil penelitian, yang terdiri dari pelaksanaan

kegiatan cooking class serta faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan

cooking class.

BAB IV: Analisis Penelitian

Dalam bab ini, berisi analisis mengenai hasil penelitian dari indikator

pelaksanaan kegiatan cooking class di KB Harapan Bunda serta faktor

pendukung dan penghambat dari kegiatan cooking class di KB Harapan Bunda

Desa Brengkolang.
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BAB V: Penutup

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran

yang dapat diambil dari penelitian ini. Bagian akhir dari skripsi mencakup daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KB Harapan Bunda Desa

Brengkolang Kecamatan Kajen terkait implementasi metode cooking class

dalam mengenalkan makanan bergizi pada anak di kb harapan bunda desa

brengkolang kecamatan kajen kabupaten pekalongan, dapat disimpulkan bahwa

implementasi menumbuhkan pengetahuan mengenai makanan berdizi  di KB

Harapan Bunda Desa Brengkolang menerapkan pembelajaran metode cooking

class yang dilaksanakan pada sabtu 9 Desember 2023 dengan kegiatan cooking

class sate buah dan dilaksanakan pada Senin 11 Desember 2023 dengan kegiatan

cooking class membuat jus mangga. Pelaksanaan tersebut dilakukan pada dua

kelas, yaitu kelas A dan Kelas B.

Dari pelaksanaan tersebut sebelum nya sudah melalui perencanaan yang

matang terlebih dahulu. Perencanaan dilakukan oleh pendidik mulai dari

pembuatan Prota, Prosem, RPPM dan RPPH. Kegiatan cooking class

dipersiapkan dengan baik oleh pendidik sesuai dengan tujuannya.

Pelaksanaan implementasi metode cooking class dalam mengenalkan

makanan bergizi pada anak di KB Harapan Bunda Desa Brengkolang Kecamatan

Kajen kabupaten pekalongan. Kegiatan cooking class dilaksanakan satu kali

dlam dua bulan, dan terhitung dari pembelajaran awal sudah dijalankan selama

10 bulan atau 5 kali pertemuan per bulan Januari 2024. Pada
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pelaksanaan cooking class ada 3 tahap, yaitu a. Persiapan, b. Pelaksanaan,

c. Penyelesaian.

Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui seberapa berhasilnya

dalam implementasi metode cooking class dalam mengenal makanan bergizi

pada anak di KB Harapan Bunda. Dalam evaluasi pendidik mengamati langsung

keadaan di lapangan serta mengerti perkembangan anak. Dari pengamatan ini

pendidik merancang penilaian yang terdiri dari ceklis dan catatan anekdot.

Faktor penghambat dan pendukung implementasi metode cooking class

dalam mengenalkan makanan bergizi pada anak di KB Harapan Bunda yaitu

faktor penghambat meliputi kebiasaan makan anak yang sembarangan,

keterbatasan alat dalam melaksanakan cooking class dan kesadaran orang tua

terhadap bekal sekolah dan makanan anak masih kurang. Serta faktor pendukung

nya sendiri yaitu jenis makanan yang beragam dan baru bagi anak, dan variasi

menu yang berganti setiap bulan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implementasi

Metode Cooking Class Dalam Mengenalkan Makanan Bergizi Pada Anak Di KB

Harapan Bunda Desa Brengkolang Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan,

peneliti memberikan beberapa saran, yaitu :

1. Kepada pihak sekolah KB Harapan Bunda Desa Brengkolang hendaknya

dapat melengkapi dan menambah fasilitas (sarana dan prasarana) yang

menunjang dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya yang dapat

mendukung kegiatan di kelas. Metode cooking class ini sudah terlaksana
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dengan baik, namun perlu_ditingkatkan dan_dikembangkan lagi dan

perlunya menjalin hubungan yang baik dengan pihak kesehatan setempat

serta pelaksanaan parenting day yang rutin bagi_orang tua atau peserta didik.

2. Kepada guru di KB Harapan Bunda Desa Brengkolang kiranya dapat

membuat perencanaan yang lebih jelas lagi, dan lebih meningkatkan kegiatan

cooking class untuk meningkatkan pengenalan makanan bergizi. Sebagai

pemberi inspirasi, guru harus mampu menciptakan, menemukan, atau

mengembangkan hal-hal baru dalam kegiatan pembelajaran untuk membantu

siswanya maju. Serta bisa memanfaatkan makanan yang bisa diambil dari

sekitar tempat tinggal, karna dari hal tersebut orang tua tidak merasa terbebani

dan anak juga lebih menghargai makanan yang ada.

3. Bagi orang tua agar dapat memperhatikan makanan yang di bawa dan

dikonsumsi anak, serta dengan adanya kegiatan cooking class ini orang tua

diharapkan membantu mengenalkan makanan yang sehat sebagai pembiasaan

anak di sekolah maupun dirumah. Dalam memberikan dan memperhatikan

status gizi dan kesehatan bagi anak hendaknya melibatkan anak, orang tua

tidak selalu mengikuti semua keinginan anaknya. Ada waktunya orang tua

memberikannya dan tidak. Orang tua harus cermat ketika mendidik anak.

Sebagai orang tua perlu memiliki pengetahuan luas tentang kesehatan gizi

bagi anak, apabila gizi yang cukup tidak didapatkan anak berpengaruh pada

pertumbuhan dan_perkembangan anak

4. Bagi peneliti berikutnya yang_ingin juga mengkaji mengenai Implementasi

Metode Cooking Class Dalam Mengenalkan Makanan Bergizi Pada Anak,



74

hendaknya perlu memahami terlebih dahulu bagaimana hubungan orang

tua_dengan pihak sekolah, serta program-program yang dilaksanakan oleh

sekolah untuk meningkatkan mutu dan memperhatikan kesehatan serta

tumbuh kembang peserta didiknya.
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